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1.1  Latar Belakang Masalah

Negara-negara di dunia, khususnya di Indonesia pernah mengalami krisis
ekonomi yang mengakibatkan dampak buruk terhadap negara dan rakyatnya.
Krisis ekonomi atau yang disebut depgan krisis moneter ini adalah peristiwa
kehancuran sistem pemeri. yﬁrd‘ besar terhadap penurunan
ekonomi suatu n Penurunan ekonomi ini yebabkan berbagai

permasalahan yang serius dan sangat memprihatinkan bagi rakyat di suatu negara

tersebut. ‘ ) 1 ’
Krisis ekonomi yang paling parah di Indonesia tegadi pada pertengahan
tahun 1997, ketika hpemerintahan Orde Baru yar‘impin oleh Soeharto

selaku Presiden RI pada n‘u *teo.yaradigma ekonomi yang di
m

buhan didasarkan pada pandangan W. W.
G

Rostow yang menekankan pwmmodal) yang diperoleh dari

inventasi asing dan perdaganga™sert nekan®an pentingnya pengembangan

kelompok wirasmgs%N 9k ites él?olr{ém a ik *menstimulasi proses
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pembangunan, sehingga dari merBKkeldiidakantmenetes ke masyarakat luas hasil-

anut oleh Orba mengutamakan pertu

hasil pembangunan tersebut (Igbal, 2015:320). Dalam praktiknya pemerintahan
Orba secara utuh menerapkan konsep pembangunan ekonomi Rostow yang

menjalankan pembangunan ekonomi yang hanya menguntungkan sebagian kecil



elite pengusaha (Igbal, 2015:321). Sehingga banyak yang menyebutkan bahwa
krisis moneter merupakan hasil dari ekonomi kapitalis.

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia di awali dari krisis nilai tukar
rupiah terhadap dolar. Terjadinya krisis rupiah ini mengakibatkan kebutuhan
pokok yang sulit di dapat dan harga menjadi melonjak mahal, serta pengangguran

yang semakin banyak akibat dari perusahaan yang tidak bisa lagi membayar gaji

'y u‘ari‘ ekonomi, sehingga disebut
a%g parah, terbukti dengan muWya Soeharto sebagai

Dibalik kr”’konomi yang ‘melanda Indonesia p*\sa Orba, terdapat
segelintir industri yang mampu bertalﬁan dari terpaan Krisis yaitu industri yang
berskala rumah tang.dustri rumahan) atau disebut j‘wdustri kecil. Industri

ampak krisis ekonomi yang

rumahan ini diyakini mam‘ahan engha'
sedang terjadi, karena industri &Jt beorientasi ekspor dan tidak

menggantungkan diri terhadgp pempigyaan g bersumber dari luar negeri.
Sehingga, industri rumahan t dj ﬁektor yang kokoh berdiri dari
terpaan krisis ekonomisBeda fhalnya dgngan dpdustri;hesar, justru banyak yang

gulung tikar karenai&gm{r}ﬁn&ﬁiwali@g&i Qs’e&T*enggantungkan diri

dari pembiayaan yang bersumber dari luar negeri..

karyawan. Krisis inilah pe
sebagai krisis yang

Presiden RI.

Krisis ekonomi bisa datang tanpa diprediksi, oleh karena itu pentingnya
mendirikan banyak industri rumahan di suatu negara, khususnya di Indonesia.
Dengan banyaknya didirikan industri rumahan, perekonomian Indonesia bisa

tumbuh signifikan tanpa terganggu oleh gejolak ekonomi yang suatu saat bisa



terjadi. Sehingga industri rumahan menjadi salah satu solusi yang mampu
bertahan ketika terjadi krisis ekonomi.

Selain itu, peran industri rumahan sangat penting dalam mengurangi
angka kemiskinan. Kemiskinan ini akan berakibat buruk bagi kehidupan
masyarakat, karena mata rantai kemiskinan adalah timbulnya masalah lain seperti

pengangguran (Jamaludin, 2015: 231). Sehingga, industri rumahan menjadi

jawaban alternatif masalah gg‘(er‘m dan pengangguran adalah
suatu dilematik bagi n raﬁesia, berbagai maca ra untuk mengatasinya
namun belum dapatiunjukan penurunan yang si;hn dan bahkan setiap
tahunnya berta% Dengan adanya.-. industri rum’ini akan dapat
menyediakan lapangan perkerjaan té'rh;dap masyarakat yang tidak memiliki

jenjang pendidikan. ada, sehingga dapat men‘i penurunan angka

angi angka kemiskinan dan

kemiskinan dan pengangg‘elain apat r'
pengangguran, industri rumahan jug at menumbuhkan tingkat kreativitas

masyarkat di dalam mengolah Sumbeg Daya (SDA) yang ada tanpa merusak
lingkungan.

Saat ini, industi; pumpahanytelah hanyaknogrdipipdi beberapa daerah di

Indonesia. Salah saéH&N{ﬁ“i %m&%n@a[géﬁpé di Desa Balagedog,

Kecamatan Sindangwangi. Industri rumahan yang ditekuni oleh masyarakat Desa

Balagedog adalah anyaman rotan. Usaha industri rumahan anyaman rotan ini
cukup menguntungkan bagi masyarakat Desa Balagedog karena merupakan
sebuah peluang pekerjaan yang dapat dilakukan oleh masyarakat. Anyaman rotan

yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Balagedog disenangi banyak masyarakat



Indonesia, ini dibuktikan dengan produk-produk anyaman rotannya yang telah
banyak dikirim ke berbagai daerah di Indonesia, bahkan banyak yang telah
dikirim atau diekspor keluar negeri.

Keberhasilan pengusaha industri rumahan anyaman rotan di Desa
Balagedog dalam memasarkan anyamannya sehingga disenangi masyarakat lokal
maupun luar negeri, mencerminkan adanya suatu hubungan yang luas dari

pengusaha industri rumahan

'na"er‘Hubungan yang luas dengan

nﬁuk suatu jaringan sosial, jaringan sosial ini merupakan
pihak-pihak yang te yang membantu dan bekerja&b

memasarkan any’otan. ?

Dari pemaparan latar belakang'(’ii é&as, selanjutnya penulis terdorong untuk
melakukan sebua}.nelitian dengan judul ‘INGAN SOSIAL
PENGUSAHA INDUSTR‘IA*N\'N ROTAN”.

1.2 Identifikasi Masalah

Desa Balagedog, K@jﬁngi, Kabupaten Majalengka

merupakan sebuah desa yang b roduKSi barang-barang dari anyaman
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rotan. Usaha mdusgtj%ﬁaql?ﬁ a&%ﬁ b%‘é\é\%ﬁgaf Pesa Balagedog ini

merupakan salah satu sumber &ﬁgﬁﬂf@i‘éﬁ“serta produk andalan masyarakat.

sendirinya akan me

dalam membuat dan

Kerajianan anyamannya memang tidak lekang oleh zaman, peminantnyapun
datang dari berbagai daerah di Indonesia, hal ini bisa dikatakan peminatnya tidak
pernah surut. Dari observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, ada beberapa

masalah yang menjadi faktor peneliti untuk bisa menggali lebih dalam apa yang



sebenarnya terjadi pada permasalah jaringan sosial pengusaha industri rumahan

anyaman rotan di Desa Balagedog:

1

2

1.3

diatas, maka pokok masalah‘ak‘iti .

Modal pengusaha industri rumahan anyaman rotan yang terbatas

Harga bahan baku rotan terus mengalami kenaikan

Proses penganyaman rotan masih mengandalkan keterampilan tangan
Tidak semua para penganyam dapat menganyam berbagai bentuk anyaman

rotan

Tingkat prodﬁnyaman rotan terbatas
Tidak memili osiasi (persatuan antar rekan !1) pengusaha industri

Il
rumahan a an rotan. \‘;4 =
'

h

Rumusan I\/IK
Berdasarkan

elakang dan identifikasi mas*ang telah dipaparkan

penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1

6
Bagaimana jaringan szmtri rumahan anyaman rotan di

Desa Balagedog?
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Apa saja f%ﬂﬁeﬂdﬁor@; E?Nofj‘ﬂ'lﬁbf)’fﬂ”ﬁ” sosial pengusaha

industri rumahan anyamanl}&%lt?l{tﬁéé Balagedog?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, dapat ditarik tujuan

penelitian yang akan diteliti yaitu:

1 Untuk mengetahui jaringan sosial pengusaha industri rumahan anyaman
rotan di Desa Balagedog.
2 Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat jaringan sosial
pengusaha industri r'n a‘w Q‘Desa Balagedog.
15  Kegunaan P‘ .
Penelitian ini_diharapkan dapat ?ermanfaat baik secara akademis maupun
praktis, dengan m gkatnya penelltiark‘lnl dmntaranya‘
1.5.1 Kegunaan Teokitis
Penelitian inmrapkan dapat memperkaya p&nbangan konsep dan
teori ilmu-ilmu sos‘us'or.an teori sosiologi ekonomi
pembangunan. ®
1.5.2 Kegunaan Praktis ' ' ln
Penelitian ini diharapkan dapat bernTanfaat:
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B2t Pengu I YR AN AN I AT I

Penelitian ini diharapkan g&fb§ 'cﬁbh’k’a(i;sebagai bahan pertimbangan atau
masukan bagi pengusaha industri rumahan anyaman rotan di Desa

Balagedog agar lebih memperhatikan pentingnya suatu jaringan sosial.



2. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah
agar dapat memecahkan permasalahan masyarakat dalam sektor usaha
industri rumahan, khususnya usaha industri rumahan anyaman rotan di

Desa Balagedog.

1.6  Kerangka Pemikiran

Industri rumahan ar. r&rur‘ebuah penciptaan lapangan
kerja yang hanya dalkan keuletan serta kepan tanpa harus melihat
standar pendidikan. Peran industri rumahan ini sangat penting karena dapat

meningkatkan p uhan ekonofﬁi;' «.,ii)leningkatnya buhan ekonomi
berarti meningkat pulakesejahteraan, sesuai dengan tujuangnegara Indonesia yang
terdapat dalam pen‘hn UUD 1945 alinea ke-4 yﬁ...untuk memajukan
kesejahteraan umum,...” (!\‘ PVWa.Rakyat Republik Indonesia,

2016:3).
6

Pengusaha industri ruwmmalam memasarkan produknya

memiliki beberapa pihak yang at ungartsosial) seperti pemasok bahan
INIVERSITAS IS GE i

baku (suplier), parg t&%x‘ﬁn&%&y@éﬁ‘@aﬁﬁ%fna dan konsumen.
Keterlibatan beberapa pihak mefdpa¥dnintiCsari dari jaringan sosial, jaringan
sosial ini merupakan ikatan dalam hubungan sosial. Hubungan sosial dalam
industri rumahan anyaman rotan dapat terjadi pada empat hal, yaitu pengusaha

dengan pemasok bahan baku, pengusaha dengan para penganyam (karyawan),

pengusaha dengan mitra kerja dan pengusaha dengan konsumen.



Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran Penelitian

Jaringan Sosial Pengusaha Industri Rumahan Anyaman Rotan
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Hubungan sosial membentuk jaringan sosial pengusaha industri

rumahan anyaman rotan

J_i_i_A;

Teori Pertukaran Sosial

Berdasarkan gambartersehuthwbungamnsosial pengusaha industri rumahan
anyaman rotan yan% erg\ajcﬁ\ zgﬁan%%gﬂt@e‘ue!f? }a/rﬂg;gn sosial. Hubungan
sosial yang dimaksud adalah hubungan individu dengan individu yang dilakukan
melalui sebuah komunikasi. Komunikasi yaitu ketika seseorang memberikan
tafsiran pada perilaku orang lain yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak

badaniah atau sikaf (Soekanto, 2013:60), sehingga arti dari komunikasi



merupakan penyampaian pesan, ide-ide maupun gagasan dari satu individu ke
individu lain (Bungin, 2008:56).

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil satu teori yang dapat menjadikan
dasar untuk melihat bagaimana jaringan sosial pengusaha industri rumahan
anyaman rotan yaitu teori pertukaran sosial. Dengan adanya jaringan sosial

pengusaha industri rumahan anyaman rotan tersebut dapat mempermudah atau

memperlancar memasarka'am‘an "endiri. Pengusaha industri
rumahan anyaman rotan.ini mempunyai hubungan dengan para pemasok bahan
baku artinya pengusﬂemiliki jaringan dengan para hok rotan yang ada di
Indonesia, setela’engusaha mengirimkan rotan-rota’umah-rumah para
penganyam, selanjutnya setelah anyarr’]'an;elesai lalu diberikan kepada para mitra
kerja dan konsumer.a mitra kerja dan konsumenr‘i jumlahnya banyak
tersebar dibeberapa Wilaya?‘don(ﬁsi&ntWe wilayah Tasikmalaya dan

Cirebon. Mitra kerja adalah rekan atau orang yang memudahkan para

pengusaha dalam memasarkagp prod K® ny. rotan kepada para konsumen.
Sedangkan konsumen yang U‘mang yang membeli langsung
kepada pengusaha tanpaNpg(apiaia darkmiyp kerjarengysaha.

Jaringan so§a\J{§JﬁMa&w‘§é’%ﬁt}ur&A/ﬂ;il/idu, serta tiap-tiap

individu mencoba melaksanakan apa yang akan dilakukan oleh orang lain, serta

mencoba menyesuaikan perilakunya dengan harapan individu lain (Rahman,
2011:45). Sehingga, hubungan sosial dapat mencerminkan adanya pengharapan
peran dari masing-masing lawan hubungan sosialnya, ini dapat berkaitan dengan

teori dari seorang tokoh sosiolog George Homans tentang Teori Pertukaran Sosial
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(social exchange). Teori pertukaran sosial adalah sebuah teori psikologi sosial,
dimana George Homans memandang teori pertukaran sosial ini dari sudut
pandang sosiologi yang menurutnya pertukaran sosial yang dimaksud adalah
pertukaran kegiatan antar dua orang, baik dapat dihitung maupun tidak dan kurang
lebih menguntungkan dan merugikan. Sehingga asumsi dari teori ini bahwa setiap

manusia sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama

Banyak perilakumanusia d| dorong oler& wa tindakannya akan
mendapatkan ganja‘(‘)sial (Rahman, 2011:95). Thertukaran sosial ini
berdasarkan kep?ggapan-anggapén ..dalam pertuka,onomi (Rahman,
2011:95), yang terdapat unsur imball;'vinﬂ.latau ganjaran (reward), dan investasi
(cost). Oleh karena i.\am pertukaran sosial dikenal ‘p cost dan reward.

hubungan sosial di dalam

Dalam pandangan ‘pertuk ran s' [ i
jaringan pengusaha industri ruma&yaman rotan terjadi adanya suatu
pengharapan peran, sehinggadari a ang_dilakukannya mendapatkan reward
dan cost baik itu pengusahau;: ok b@an baku (suplier), pengusaha
dengan para pengapyamy (karewan)| speogusaba cdepgan mitra kerja dan

pengusaha dengan §0%M&N|u§é\%aﬁg%% fe;rsJPu!/r}lIrAiliki investasi (cost)

dan ganjaran (reward) yang dapat berupa bahan baku rotan, sejumlah uang, atau

hubungan itu cukup memua

bahkan suatu usaha lain dari masing-masing hubungan sosial yang terdapat dalam

jaringan pengusaha industri rumahan anyaman rotan tersebut.



